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Abstract
Introduction/Main Objectives: The productivity of online learning media for the implementation
of learning has increased intensely since the implementation of the corona lockdown. This
presents a challenge to improve learning by developing media so that students have more time to
study independently during the lockdown period. Background Problems: Researchers compared
the productivity of various learning media such as text, video, and video-text combinations.
Novelty: Statistical analysis using Mann Whitney showed that there were significant differences
in knowledge retention between the text and video groups as well as between the video and text-
video combination groups. Research Methods: This study was conducted using a quasi-
experimental post-test method by comparing participants' retention before the intervention.
Finding/Results: The study involved 60 participants who were randomly divided into 3 groups,
text (guidebook), audiovisual (video), and text-video combination. Video and text prepared by
Widyaiswara. The results showed that the average scores were 35.1 (text group), 58.1 (video
group), and 85.2 (text-video combination group). Conclusion: use of multimedia can increase
knowledge retention in the absorption of the material.
Keywords: Stimulus response theory, Productivity; Media; Quasi experimental research; Study independently

Abstrak
Pendahuluan: Produktivitas media pembelajaran daring untuk pelaksanaan pembelajaran telah
bertambah intens sejak penerapan lockdown corona diterapkan. Hal ini menghadirkan tantangan
untuk meningkatkan pembelajaran dengan mengembangkan media sehingga peserta didik
memiliki waktu lebih untuk belajar mandiri selama masa lockdown. Latar Belakang Masalah:
Peneliti membandingkan produktivitas berbagai media pembelajaran seperti teks, video dan
kombinasi video-teks. Kebaruan: Analisis statistik menggunakan Mann Whitney menunjukkan
terdapat perbedaan signifikan dalam retensi pengetahuan antara kelompok teks dan kelompok
video serta antara kelompok video dan kelompok kombinasi teks-video. Metode Penelitian:
Penelitian ini dilakukan dengan metode quasi eksperimental posttest dengan membandingkan
retensi peserta sebelum intervensi. Temuan/Hasil: Penelitian melibatkan 60 peserta yang dibagi
secara acak menjadi 3 kelompok, teks (buku panduan), audiovisual (video) dan kombinasi teks-
video. Video dan teks disiapkan oleh Widyaiswara. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata
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adalah 35,1 (grup teks), 58,1 (grup video) dan 85,2 (grup kombinasi teks-video). Kesimpulan:
penggunaan multimedia dapat meningkatkan retensi pengetahuan dalam peyerapan materi.
Kata kunci: Teori respon stimulus; Produktivitas; Media; Penelitian eksperimental semu; Belajar mandiri

PENDAHULUAN

Apa Pendidikan di Indonesia bersiap
menyambut era persaingan global. Dalam
mempersiapkan kompetisi global tersebut
pengelola pendidikan di Indonesia terkena
kebijakan lockdown Pandemi, beragam
institusi pendidikan melakukan usaha untuk
fokus percepatan perkembangan ICT dengan
memasukkan kurikulum yang bernuansa
pengenalan teknologi informasi. Terutama
pada pola pembelajaran BPSDM yang
diorientasikan tujuan strategis pembangunan
pendidikan, mengacu pada Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu
tersedianya dan terjangkaunya layanan pendidikan
yang bermutu, relevan, dan berkesetaraan di
semua provinsi, kabupaten, dan kota (Rina,
2020). Masih rendahnya ketuntasan belajar,
motivasi dan hasil belajar peserta didik juga
masih rendah, dari hasil pengamatan peneliti
terlihat masih kurangnya persiapan peserta
didik ketika waktu pelajaran daring selama
masa lockdown corona. Jika kondisi tersebut
dibiarkan, maka akan menimbulkan dampak
yang kurang baik bagi BPSDM (Lailatul,
2021). Kurikulum pembelajaran daring,
banyak dipengaruhi oleh psikologi belajar
behavioristik. Salah satu ciri dari teori
belajar ini adalah menekankan pola tingkah

laku yang bersifat mekanis seperti yang

digambarkan dalam teori Stimulus-respons.
Lebih lanjut dalam pandangannya tentang
belajar kurikulum ini memiliki karakteristik
sebagai berikut: (a) belajar sebagai proses
respon terhadap rangsangan; (b) belajar
diatur berdasarkan langkah-langkah tertentu
dengan sejumlah tugas yang harus
dipelajari. Secara khusus peserta didik
belajar secara individual, meskipun dalam
hal-hal tertentu bisa saja belajar secara
kelompok (Yahman, 2020).

Pemahaman mendalam mengenai
pembelajaran sangat krusial bagi peserta
didik yang kompeten. Namun demikian
dengan penerapan kurikulum daring, terjadi
perubahan besar metode pembelajaran yang

dilakukan widyaiswara BPSDM Riau.

Gambar 1. Struktur BPSDM Riau
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Setiap struktur organisasi BPSDM Riau
memiliki peran penting dalam suksesi
pembelajaran. Materi yang  diberikan
berpeluang menjadi kurang relevan dengan
praktek klinisnya. Hal ini terjadi karena
pengurangan bobot materi dan durasi
pembelajaran pada kurikulum daring. Selain
masalah krusial pada kurikulum (Bailah et
al.2021), masalah lain: menurunnya jumlah
widyaiswara yang kompeten serta beban
praktikum yang harus diemban oleh para
widyaiswara. Hal ini menjadi tantangan bagi
widyaiswara untuk merancang sistem
Pembelajaran BPSDM dan mengembangkan
kecerdasan emosional (Pasla, 2009) untuk
menjamin peserta didik tetap memiliki
pengetahuan yang mumpuni dalam durasi
pertemuan yang semakin singkat. Salah
satunya dengan memaksimalkan proses
yaitu dengan memfasilitasi peserta didik
untuk belajar mandiri (Mayer, 2009).

Hal yang perlu dijamin adalah peserta
didik mempelajari materi yang relevan
sesuai  dengan  harapan  pengembang
kurikulum. Salah satu upaya menyediakan
media pembelajaran yang tepat (Sari, et al.
2019). Penggunaan multimedia dapat
menjadi salah satu alternatif. Kombinasi
penggunan teks, gambar dan suara dapat
meningkatkan kapasitas working memory.
Teori cone experience menyebutkan bahwa
kemampuan kapasitas memori terhadap

sebuah subjek dipengaruhi dengan media

Volume 3 Number 1 Month June Year 2022 (1-8)

yang dipilih untuk menyampaikannya (Dale,
1969). Penggunaan media dengan kombinasi
gambar, teks dan suara (multimedia)
menempati posisi terbaik. Penggunaan
gadget juga dapat dijadikan sarana untuk
menunjang pembelajaran. Gadget memiliki
teknologi audio-visual yang canggih, serta
sangat mudah diakses dalam berbagai
kondisi sehari-hari (Firdaus, 2018). Studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti,
terdapat  99,08% peserta pembelajaran
BPSDM Provinsi Riau memiliki Gadget.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk membandingkan kualitas
pembelajaran pada beberapa media yang
digunakan: teks (buku ajar), video (audio-

visual) dan kombinasi video-teks.

TINJAUAN LITERATUR

Tinjauan literatur merupakan inti
teoritis dari sebuah artikel. Tujuan dari
tinjauan literatur adalah untuk “melihat
kembali” pada apa yang telah dilakukan
peneliti lain mengenai topik tertentu (Leedy
& Ormrod 2005:70). Tinjauan literatur
adalah sarana untuk mencapai tujuan, yaitu
untuk memberikan latar belakang dan
berfungsi sebagai motivasi untuk tujuan dan
hipotesis pemandu penelitian (Perry et al.
2003:660)

Tinjauan literatur yang baik tidak
hanya merangkum penelitian sebelumnya

yang relevan. Dalam tinjauan literatur,

3



peneliti  secara  kritis  mengevaluasi,
mengatur ulang dan mensintesis karya orang
lain (Leedy & Ormrod, 2005:84). Kunci dari
tinjauan pustaka yang sukses terletak pada
kemampuan untuk "mencerna" informasi
berbagai sumber, mengevaluasinya secara
kritis dan menolak kesimpulan dengan cara
yang ringkas, logis, dan ramah pembaca.
Penelitian akademis adalah tentang penyelidikan
kritis.

METODE

Penelitian ini dilakukan secara kuasi
eksperimental, membandingkan retensi memori
peserta didik antara kelompok yang belajar
dengan menggunakan buku ajar, video dan
kombinasi video-buku ajar. Video disiapkan
oleh tim kurikulum sesuai dengan sasaran
pembelajaran dan materi praktikum yang
tercantum dalam buku ajar dan dapat

diakses dengan gadget.

Gambar 2. Peneliti (Dr. Dian, Prof. Akhyak, dan
Bapak Fahri) bersama Widyaiswara Provinsi Riau

mber: bpsdm.riau.ac.id
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Penelitian diikuti oleh 60 orang
peserta didik yang dibagi dalam 3 kelompok
intervensi. Tiap kelompok akan mengikuti
intervensi yang berbeda (switch over) setiap
pekannya untuk mengurangi bias. Peserta
didik diberi beberapa pertanyaan sebelum
praktikum (pretest) untuk menilai retensi
memori berdasarkan bahan yang telah
diberikan. Data yang dikumpulkan dianalisis

dengan Mann Whitney.

HASIL dan PEMBAHASAN

Bila dibandingkan dengan nilai rerata,
kelompok dengan kombinasi video dan buku
ajar memiliki retensi memori yang paling
baik (80,125), diikuti kelompok video
(52,80) dan kelompok teks (buku ajar)
dengan rerata 35,10. Pada gambar 1 dapat
dilihat rentang skor nilai pretest peserta
didik pada setiap kelompok intervensi.
Uji statistik antara 2 kelompok intervensi
dilakukan dengan uji Mann Whitney.
Hasilnya terdapat perbedaan retensi memori
yang signifikan (p value 0,007) antara
kelompok teks dengan video, serta
perbedaan yang signifikan (p value 0,000)
antara kelompok video dengan kelompok
kombinasi teks-video. Tingkat pengetahuan
yang signifikan antara kelompok yang
memakai teks dibandingkan kelompok yang
memakai video.
Sementara itu uji Mann Whitney yang

dilakukan untuk membandingkan kelompok
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yang menggunakan video dengan kelompok
yang menggunakan kombinasi video-buku
ajar menunjukan nilai p value 0,000 yang
berarti  terdapat  perbedaan  tingkat
pengetahuan  yang  signifikan  antara
penggunaan video dan kombinasi video-

buku ajar sebagai media ajar.

Gambar 3. Rentang Skor Pretes Peserta didik Pada
Berbagai Kelompok Intervensi
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Pemberian media berupa video menjadikan
perbedaan dalam retensi pengetahuan
peserta didik pada saat belajar mandiri. Hal
ini dinilai dari skor pretest. Kombinasi
media  bahan  ajar dengan  video
menunjukkan retensi pengetahuan yang
paling baik. Penggunaan kombinasi video-
teks dapat memberikan fasilitas kepada
peserta  didik untuk belajar  lebih,
meningkatkan ketertarikan untuk belajar dan
membuat peserta didik lebih memahami
materi. Hal ini sesuai dengan dual coding
theory, dimana penggunaan multimedia
dapat meningkatkan retensi memori dan
recall informasi yang diterima peserta didik

(Paivio, 1991).
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Gambar 4. Ragam Media Pembelajaran pada
Program BPSDM Prov. Riau
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Media  pembelajaran
memiliki  kelebihan  yaitu menyajikan
informasi dalam bentuk visual (berupa
gambar) dan audio (suara) yang akan
mengaktivasi dua jalur sensoris auditorik
dan penglihatan (Saguni, 2006). Penggunaan
bahan teks berupa buku ajar akan
memperdalam jalur sensori visual. Selain
mempertajam jalur visual, penggunaan teks
juga  memungkinkan  peserta  didik
melakukan repetisi (pengulangan)
pembelajaran (Sherwood: 2007). Repetisi
(pengulangan materi) merupakan salah satu
faktor penting untuk konsolidasi memori
menjadi memori jangka panjang (Solso,
1991). Penggunaan video-teks dan video
dalam gadget juga memberi kemudahan
pada peserta didik karena mudah diakses
dimana saja dan kapan saja, sedangkan pada
penggunaan teks akan mempersulit peserta
didik untuk mempersiapkan pembelajaran.

Selain mudah diakses penggunaan video

mempermudah peserta didik mengingat



materi karena adanya gambar dan juga
suara. Pada penelitian ini juga terbukti
bahwa penggunaan media video pada gadget
lebih efektif dari pada penggunaan teks saja
sebagai penutun materi pembelajaran di
BPSDM Riau. Hasil penelitian ini juga
membuktikan bahwa kombinasi video-teks
lebih efektif dari penggunaan media video

pada gadget.

KESIMPULAN dan SARAN

Penggunaan media pembelajaran berupa
kombinasi teks (buku ajar)-video merupakan
cara yang paling efektif untuk belajar
dibandingkan dengan pemberian video atau
pemberian buku ajar (teks) saja. Sedangkan
pemberian buku ajar (teks) saja tanpa video
merupakan cara yang paling kurang efektif

dalam mempelajari materi.
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